BAB Y

ORGANISASI PERUSAHAAN

Bentuk Perusahaan

Ditinjau dari badan hukum, bentuk perusahaan digolongkan menjadi

empat, yaitu:

D

2)

4)

Perusahaan perorangan, modal dimiliki oleh satu orang yang bertanggung
jawab penuh terhadap maju mundurnya perusahaan.

Persekutuan firma, modal dikumpulkan dari dua orang atau lebih, tanggung
jawab yang sama menurut perjanjian, didirikan dengan akte notaris.
Persekutuan Komanditer (CV / Commanditaire Veenootshaps) terdiri dari dua
orang atau lebih yang masing-masing berperan sebagai sekutu aktif (orang
yang menjalankan perusahaan) dan sekutu pasif (orang yang hanya
menyertakan modalnya dan bertanggung jawab sebatas modal yang
dimasukkan saja).

Perseroan Terbatas ( PT ), persekutuan untuk mendirikan perusahaan dengan
modal diperoleh dari penjualan saham, pemegang saham bertanggung jawab
sebesar modal yang dimilik1.

Bentuk perusahaan yang direncanakan pada prarancangan pabrik Minyak

Goreng adalah perseroan terbatas (PT). PT merupakan bentuk perusahaan yang

mendapatkan modal dari penjualan sahamnya dan tiap pemegang saham

mengambil bagian sebanyak satu saham atau lebih.
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Saham adalah surat berharga yang dikeluarkan perusahaan atau PT

tersebut.  Orang yang memiliki saham berarti telah menyetor modal ke

perusahaan dan berarti pula ikut memiliki perusahaan. Dalam PT, pemegang

saham hanya bertanggung jawab menyetor penuh jumlah yang disebutkan dalam

tiap- tiap saham.

Alasan dipilihnya bentuk PT ini berdasarkan pada beberapa faktor, antara

lain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mudah mendapat modal yaitu dengan menjual saham perusahaan.

Tanggung jawab pemegang saham terbatas, sehingga kelancaran produksi
hanya dipegang oleh pimpinan perusahaan.

Pemilik dan pengurus perusahaan terpisah satu sama lain. Pemilik perusahaan
adalah para pemegang saham dan pengurus perusahaan adalah direksi beserta
staf yang diawasi oleh dewan komisaris.

Kelangsungan hidup perusahaan lebih terjamin, karena tidak berpengaruh
dengan berhentinya pemegang saham, direksi beserta stafnya dan karyawan
perusahaan.

Efisiensi manajemen

Para pemegang saham duduk dalam dewan komisaris dan dewan komisaris ini
dapat memilih dewan direksi, seperti direktur utama.

Lapangan usaha lebih luas

Suatu PT dapat menarik modal yang sangat besar dari masyarakat sehingga

dangan modal ini PT dapat memperluas usahanya.

Ciri —ciri PT adalah:
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Perusahaan didirikan dengan akta dari notaris berdasarkan Kitab Undang-
Undang Hukum Dagang.
Besarnya modal ditentukan dalam akta pendirian dan terdiri dari saham-
saham.
Pemilik perusahaan adalah para pemegang saham.
Perusahaan dipimpin oleh direksi yang dipilih oleh para pemegang saham.
Pembinaan personalia sepenuhnya diserahkan kapada direksi dengan

memperhatikan hukum-hukum perburuhan.

Struktur Organisasi

Salah satu faktor yang menunjang kemajuan perusahaan adalah struktur

organisasi yang digunakan dalam perusahaan tersebut. Hal ini berhubungan

dengan komunikasi yang terjadi di dalam perusahaan, demi tercapainya

keselamatan kerja antar karyawan.

a.

Terdapat beberapa macam struktur organisasi antara Jain:

Struktur Organisasi Line

Di dalam sturuktur ini biasanya paling sedikit mempunyai tiga fungsi
dasar yaitu produksi, pemasaran dan keuangan. Fungsi ini tersusun dalam
suatu organisasi dimana rantai perintah jelas dan mengalir ke bawah melalui
tingkatan-tingkatan ~ manajerial. Individi-individu dalam  departemen-
departemen melaksanakan kegiatan utama perusahaan. Setiap orang
mempunyai hubungan pelaporan hanya dengan satu atasan, sehingga ada

kesatuan perintah.
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b. Struktur Organisasi Fungsional
Staf fungsional memiliki hubungan terkuat dengan saluran-saluran
line. Bila dilimpahkan wewenang fungsional oleh manajemen puncak, seorang
staf fungsional mempunyai hak untuk memerintah saluran line sesuai kegiatan
fungsional.
¢. Struktur Organisasi Line dan Staff
Staf merupakan individu atau kelompok dalam struktur organisasi
yang fungsi utamanya memberikan saran dan pelayanan kepada fungsi line.
Staf tidak secara langsung terlibat dalam kegiatan utama organisasi, posisi staf
untuk memberikan saran dan pelayanan departemen line dan membantu
mencapai tujuan organisasi dengan lebih efektif.

Maka struktur organisasi yang dipilih adalah struktur organisasi yang baik,
yaitu sistem line dan staf pada sistem ini, garis kekuasaan lebih sederhana dan
praktis. Demikian pula dalam pembagian tugas kerja seperti yang terdapat
dalam sistem organisasi fungsional sangat jelas. Sehingga seorang karyawan
hanya bertanggung jawab pada seorang atasan saja sedangkan untuk mencapai
kelancaran produksi maka perlu dibentuk staf ahli yang terdiri atas orang-
orang yang ahli dalam bidang tertentu. Staf ahli akan memberikan pemikiran
dan nasehat kepada tingkat pengawasan demi tercapainya tujuan perusahaan.

Ada dua kelompok orang-orang yang berpengaruh dalam menjalankan

organisasi sistem line dan staf ini, yaitu:
1. Sebagai line yaitu orang-orang yang melaksanakan tugas pokok organisasi

dalam rangka mencapai tujuan.
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2. Sebagai staf yaitu orang-orang yang melaksanakan tugasnya dengan keahlian

yang dimilikinya, dalam hal ini berfungsi untuk memberikan saran-saran
kepada unit operasional.

Pemegang saham sebagai pemilik perusahaan, dalam melaksanakan tugas
sehari-harinya diwakili oleh dewan komisaris, sedangkan tugas untuk
menjalankan perusahaan dilaksanakan oleh direksi utama yang dibantu oleh
direksi produksi serta direksi keuangan dan umum. Direksi produksi membawahi
bidang pemasaran, teknik dan produksi. Sedangkan direksi keuangan dan umum
membawahi bidang keuangan dan umum. Direksi ini membawahi dan mengawasi
para karyawan perusahaan pada masing-masing bidangnya. Karyawan perusahaan
dibagi dalam beberapa kelompok regu yang dipimpin oleh masing-masing kepala
regu dan setiap kepala regu akan bertanggung jawab kepada kapala pengawas
pada masing-masing seksi.

Manfaat adanya struktur organisasi adalah:

1. Persoalan mengenai pembatasan tugas, tanggung jawab, wewenang dan lain-
lain lebih jelas.

2. Penempatan pegawai lebih tepat.

3. Penyusunan program pengembangan lebih terar.h.

4. Turut menentukan pelatihan yang diperlukan untuk pejabat yang sudah ada.

5. Dapat megatur kembali langkah kerja dan prosedur kerja yang berlaku bila

terbukti kurang lancar.

Struktur Organisasi Perusahaan dapat dilihat pada gambar 5.1.
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%3, Tugas dan Wewenang

5.3.1.

5.3.2.

Pemegang Saham

Pemegang saham sebagai pemilik perusahaan adalah beberapa
orang yang mengumpulkan modal untuk kepentingan pendirian dan
berjalannya operasi perusahaan tersebut. Pemegang saham ini adalah
pemilik perusahaan. Kekuasaan tertinggi pada perusahaan vang berbentuk
PT adalah Rapat Umum Pemegang Saham yang biasanya dilakukan
setahun sekali. Pada rapat tersebut, para memegang saham bertugas
untuk:

|. Mengangkat dan memberhentikan dewan komisaris.

[

Mengangkat dan memberhentikan dewan direktur.

3. Mengesahkan hasil-hasil usaha serta neraca perhitungan untung rugi
tahunan dari perusahaan.

Dewan Komisaris

Dewan Komisaris diangkat pemegang saham dalam Rapat Umum.

Dewan komisaris yang dipimpin komisaris utama merupakan pelaksana

dari pemilik saham dan bertanggung jawab terhadap pemilik saham. Tugas

dewan komisaris:

1. Menilai dan menyetujui rencana dewan direksi tentang kebijakan
umum, target laba perusahaan, alokasi sumber-sumber dana dan
pengarahan pemasaran.

2. Mengawasi tugas-tugas dewan direksi.

3. Membantu dewan direksi dalam hal-hal yang penting.
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4. Mempertanggungjawabkan perusahaan kepada pemegang saham.

5.3.3. Dewan Direksi

Direktur utama merupakan pimpinan tertinggi dalam perusahaan

dan bertanggung jawab sepenuhnya terhadap kemajuan perusahaan.

Direktur utama bertanggung jawab pada dewan komisaris atas segala

tindakan dan kebijaksanaan yang telah diambil sebagai pimpinan

perusahaan. Dewan direksi yang terdiri direktur utama, direktur produksi

dan direktur keuangan dan umum minimal lulusan sarjana yang telah

berpengalaman dibidangnya.

Direktur utama membawahi direktur teknik dan produksi serta

direktur keuangan dan umum. Tugas masing-masing direktur adalah

sebagai berikut:

Tugas direktur utama antara lain:

N
I

Y

Y

»

Melaksanakan kebijakan perusahaan dan bertanggung jawab pada
Rapat Umum Pemegang Saham.

Menjaga kestabilan organisasi dan membuat hubungan yang baik
antara pemilik saham, pimpinan, karyawan dan konsumen.
Mengangkat dan memberhentikan kepala bagian atas persetujuan
Rapat Umum Pemegang Saham.

Mengkoordinasi kerja sama dengan direktur produksi serta direktur

keuangan dan umum.
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Tugas direktur produksi antara lain:
> Bertanggung jawab pada direktur utama dalam bidang produksi dan
teknik.
» Mengkoordinasi, mengatur dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan
kepada bagian yang menjadi bawahannya.
Tugas direktur keuangan dan umum antara lain:
> Bertanggungjawab pada direktur utama dalam bidang keuangan,

pelayanan umum dan pemasaran.

> Mengkoordinasi, mengatur dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan
kepala bagian yang menjadi bawahannya.
Staft Ahli

Start anli terdirl dan tenaga-tenaga anii yang nert.zas membantu
dewan direksi dalam menjalankan tugasnya baik vyang berhubungan
dengan teknik maupun administrasi. Staff ahli bertanggung jawab kepada
direktur utama sesuai dengan bidang keahliannya masing- masing.

Tugas dan wewenang staff ahli:
.

» Memberikan nasehat dan saran dalam perencanaan pengembangan

perusahaan.

» Mengadakan evaluasi teknik dan ekonomi perusahaan.

S

» Memberikan saran dalam bidang hukum.
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5.3.5. Kepala Bagian
Secara umum tugas kepala bagian adalah mengkoordinasi,
mengatur dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan dalam lingkungan
bagiannya sesuai dengan garis-garis yang diberikan oleh pimpinan
perusahaan. Kepala bagian dapat juga bertindak sebagai staf direktur
bersama-sama dengan staf ahli. Kepala bagian ini bartanggung jawab
kepada direktur yang menangani bidang tersebut.
Kepala bagian terdiri darti:
1. Kepala Bagian Produksi
Bertanggung jawab kepada direktur teknik dan produksi dalam 1
bidang mutu dan kelancaran produksi. Kepala bagian produksi
membawahi:
a. Seksi proses
Tugas seksi Proses:
» Mengawasi jalannya proses dan produksi
» Menjalankan tindakan seperlunya pada peralatan produksi yang
mengalami kerusakan sebelum diperbaiki oleh seksi yang
berwenang.
b. Seksi pengendalian
Tugas seksi pengendalian:
» Menangani hal-hal yang dapat mengancam keselamatan pekerja
dan mengurangi potensi bahaya yang ada

c. Seksi pengembangan proses
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d. Seksi laboratorium
Tugas seksi laboratorium antara lain:
» Mengawasi dan menganalisa mutu bahan baku dan bahan
pembantu
> Mengawasi dan menganalisa mutu produk
> Mengawasi hal-hal yang berhubungan dengan buangan produk
» Membuat laporan berkala pada kepala bagian produksi
2. Kepala Bagian Teknik
Tugas kepala bagian teknik antara lain:
> Bertanggung jawab kepada direktur teknik dan produksi dalam
bidang peralatan proses dan utilitas
» Mengkoordinir kepala-kepala seksi yang menjadi bawahannya
Kepala bagian teknik membawahi
A. Seksi Pemeliharaan
Tugas seksi pemeliharaan:
> Melaksanakan peliharaan fasilitas gedung dan peralatan
pabrik
» Memperbaiki kerusakan peralatan pabrik
B. Seksit utilitas
Tugas seksi utilitas:

» Melaksanakan dan mengatur sarana utilitas untuk memenuhi

kebutuhan proses, kebutuhan air, uap air, dan tenaga listrik.
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3. Kepala Bagian Pemasaran

Bertanggung jawab kepada direktur keuangan dan umum

dalam bidang penyediaan bahan baku dan pemasaran hasil produksi.

Kepala bagian pemasaran membawahi:

a.

Secksi perencanaan
Tugas seksi perencanaan:

X-

» Merencanakan besarnya produksi yang akan dicapai pabrik

» Merencanakan kebutuhan bahan baku dan bahan pembantu
yang akan dibeli

Seksi pembelian

Tugas seksi pembelian:

» Melaksanakan pembelian barang dan peralatan  yang
dibutuhkan perusahaan

» Mengetahui harga pasaran dan mutu bahan baku serta
mengatur keluar masuknya bahan dan alat dari gudang

Seksi pemasaran

Tugas seksi pemasaran:

» Merencanakan strategi penjualan hasil produksi

> Mengatur distribusi hasil produksi dari gudang

4. Kepala Bagian Administrasi dan Keuangan

Bertanggung jawab kepada direktur keuangan dan umum

dalam bidang administrasi dan keuangan.

Kepala bagian administrasi dan keuangan membawabhi:
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a. Seksi administrasi
Tugas seksi admistrasi:
» Menyelenggarakan pencatatan hutang piutang, administrasi
persediaan kantor dan pembukuan serta masalah perpajakan.
b. Seksi kas
Tugas seksi kas:
> Menghitung penggunaan uang perusahaan, mengamankan
uang dan membuat anggaran tenta.g keuntungan masa depan
> Mengadakan perhitungan tentang gaji dan insentif karyawan
5. Kepala Bagian Umum
Bertanggung jawab kepada direktur keuangan dan umum
dalam bidang personalia, hubungan masyarakat, dan kcamanan.
Kepala bagian umum membawahi:
A. Seksi personalia
Tugas seksi personalia :
> Membina tenaga kerja dan menciptakan suasana kerja sebaik
mungkin antara pekerjaan serta lingkungannya supaya tidak
terjadi pemborosan waktu dan biaya

Mengusahakan disiplin kerja yang tinggi dan menciptakan kondisi

\’,’

kerja tenang dan dinamis
» Membina karier para karyawan dan melaksanakan hal-hal yang

berhubungan dengan kesejahteraan karyawan
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B. Seksi humas
Tugas seksi humas :
> Mengatur hubungan antara perusahaan dengan masyarakat di luar
lingkungan perusahaan.
C. Seksi keamanan
Tugas seksi keamanan:
> Menjaga semua bangunana pabrik dan fasilitas perusahaan
» Mengawasi keluar masuknya orang-orang, baik karyawan maupun
bukan karyawan di lingkungan pabrik dan perusahaan
» Menjaga dan memelihara kerahasiaan yang berhubungan dengan

intern perusahaan

D. Sekst komunik..si
Tugas seksi komunikasi :
> Menyelenggarakan semua sistem komunikasi di area pabrik
» Menjalin hubungan dengan penyelenggara telckomunikasi pihak
lain
6. Kepala Seksi
Kepala seksi adalah pelaksana pekerjaan dalam lingkungan
bagiannya sesuai rencana yang telah diatur oleh kepala bagian masing-
masing, agar diperoleh hasil yang maksimum dan efektif selama
berlangsungnya proses produksi. Setiap kepala seksi bertanggung

jawab kepada kepala bagian sesuai dengan seksinya masing-masing.
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Sistem Kepegawaian daa Sistem Gaji
Pada pabrik ethanol ini sistem gaji karyawan berbeda-beda tergantung
pada status karyawan, kedudukan, tanggung jawab, dan keahlian.
Pembagian karya van pabrik ini dibagi menjadi tiga golongan sebagai
berikut:
5..4.1. Karyawan tetap
Yaitu karyawan yang diangkat dan diberhentikan dengan surat
keputusan (SK) direksi dan mendapat gaji bulanan sesuai dengan
kedudukan, keahlian dan masa kerja
5.4.2. Karyawan harian
Yaitu karyawan yang diangkat dan diberhentikan oleh direksi
tanpa SK dan mendapat upah harian yang dibayar tiap-tiap akhir pekan.
5.4.3. Karyawan borongan
Yaitu karyawan yang dikaryakan oleh pabrik bila diperlukan saja.
Karyawan ini menerima upah borongan untuk suatu pekerjaan.

Tabel 5.2 Gaji Karyawan Pabrik per Bulan

No Jabatan Jumlah Gaji per bulan
1 Direktur Utama 1 6.000.000
2 Direktur 2 9.000.000
3 Ka Bagian 5 12.500.000
4 Ka Seksi 12 24.000.000
5 Staft | 2.500.000




n

6 Karyawan 106 106.000.000
7 Clen servis / Sopir 10 5.000.000
3 Sekretaris 1 2.500.000
9 Medis 2 3.000.000
Total 170.500.000

Pembagian Jam Kerja Karyawan
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Pabrik Minyak Goreng direncanakan beroperasi 330 hari dalam setahun

dan 24 jam sehari. Sisa hari yang bukan hari libur digunakan untuk perbaikan atau

perawatan dan shut down, sedangkan pembagian jam kerja karyawan pada pabrik

ini terbagi menjadi dua bagian yaitu:

5.5.1. Karyawan non Shift

Karyawan non shift adalah karyawan yang tidak menangani proses

produksi secara langsung. Yang termasuk karyawan non shift adalah direktur,

staff ahli, kepala bagian, kepala seksi, dan bagian administrasi. Karyawan non

shift ini bekerja selama 34 jam kerja selama satu minggu dengan perincian:

Hari Senin — Kamis : Pukul 08.00 — 11.30 (jam kerja)

Hari Jumat

Pukul 11.30 — 13.00 (istirahat)

Pukul 13.00 — 16.00 (jam kerja)

: Pukul 08.00 — 11.00 (jam kerja)

Pukul 11.30 — 13.30 (istirahat)

Pukul 13.30 — 16.00 (jam kerja)




5.5.2. Karyawan shift

Karyawan shift adalah karyawan yang langsung menangani proses
produksi atau mengatur bagian-bagian tertentu dari pabrik yang mempunyai
hubungan dengan keamanan dan keamanan produksi. Yang termasuk karyawan
shifi adalah operator produksi, sebagian dari bagian teknik, bagian gudang, bagian
keamanan, dan bagian—bagian yang harus selalu siaga untuk menjaga keselamatan
dan keamanan pabrik. Para karyawan shift bekerja secara bergantian sehari

semalam. Karyawan shift dibagi dalam tiga shift dengan pengaturan sebagai

berikut:

Karyawan operasi
- Shift pagi
- Shift sore

- Shift malam

- pukul 08.00 - 16.00

: pukul 16.00 —24.00

- pukul 24.00 - 08.00

untuk karyawan shift ini dibagi dalam 4 regu dimana 3 regu bekerja dan 1

regu istirahat dan dikenakan secara bergantian. Tiap regu akan mendapat giliran 3

hari kerja dan 1 hari libur tiap-tiap shift dan masuk dan masuk lagi untuk shift

berikutnya.

Tabel 5.3 Jadwal Kerja untuk Setiap Regu

No | 1 2345 T6[7[8]9]10]11]12]13]14
1 | P |P|P|L|{M[/M[M|[L|S|S|S|L|P]|P
2 S |s|iLciP|P|P|[LIM/M|{M|L|L|S|S
3 | M|L|IS|S|s|L]p|[P|[P|[LMIM|M|L
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[4 L IMIM{M| L

Keterangan:
P = shift pagi

S = shift siang

Pembagian Jabatan

1. Direktur utama

2. Direktur teknik dan produksi
3. Direktur keuangan dan umum
4. Kepala bagian produksi

5. Kepala bagian teknik

6. Kepala bagian keuangan

7. Kepala bagian pemasaran

8. Kepala bagian umum

9. Kepala seksi

10. Operator

11. Sekretaris

12. Medis

13. Lain-lain

Perincian Jumlah Karyawan

shift malam

L = libur

Sarjana Teknik Kimia
Sarjana Teknik Kimia
Sarjana Ekonomi
Sarjana Teknik Kimia
Sarjana Teknik
Sarjana Ekonomi
Sarjana Ekonomi
Sarjana Hukum
Sarjana Muda
STM/SMU/sederajat
Akademi Sekretaris
Dokter/Paramedis

SD/SMP/Sederajat

Jumlah karyawan harus ditentukan dengan tepat sehingga semua

pekerjaan yang ada dapat diselenggarakan dengan baik dan efektif.




Tabel 5.4. Perincian jumlah karyawan

No Jabatan Jumlah
1 Direktur utama 1
2 Direktur teknik dan produksi i
3 Direktur keuangan dan umum 1
4 Direktur research and develovment |
5 | Statfahli |
6 Sekretaris 1
7 Kepala bagian pemasaran 1
8 Kepala bagian keuangan I
9 Kepala bagian teknik I
10 | Kepala bagian produksi I
11 | Kepala bagian umum/ Kepala seksi humas 2
12 | Medis 2
13 | Kepala seksi keamanan 1
14 | Kepala seksi pembelian 1
15 | Kepala seksi pemasaran ]
16 | Kepala seksi administrasi 1
17 | Kepala seksi kas |
18 | Kepala seksi proses 1
19 | Kepala seksi pengendalian I
20 | Kepala seksi laboratorium I
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21 | Kepala seksi utilitas !
22 | Kepala seksi personalia I
23 | Karyawan personalia 4
24 | Karyawan humas 2
25 | Karyawan keamanan 5
26 | Karyawan pembeli 4
27 | Karyawan pemasaran 6
28 | Karyawan administrasi 4
29 | Karyawan kas 2
30 | Karyawan pengendali 6
31 | Karyawan laboratorium 6
32 | Karyawan util’tas 12
33 | Karyawan research and develovment 3
34 | Karyawan proses 40
35 | Kepala regu 12
36 | Pesuruh dan cleaning service 5
37 | Sopir 5
Jumlah 140

5.8. Kesejahteraan Karyawan
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Salah satu faktor untuk meningkatkan efektifitas kerja pada perusahaan ini

adalah kesejahteraan dari karyawan. Kesejahteraan social yang diberikan oleh

perusahaan kepada karyawan berupa:

to

Tunjangan

» Tunjangan berupa gaji pokok yang diberikan berdasarkan golongan
karyawan yang bersangkutan.

» Tunjangan jabatan yang diberikan berdasarkan jabatan yang dipegang oleh
karyawan.

» Tunjangan lembur yang diberikan kepada karyawan yang bekerja diluar
jam kerja berdasar.can jumlah jam kerja.

Cuti

» Cuti tahunan diberikan selama 12 hari jam kerja dalam | tahun

» Cuti sakit diberikan kepada setiap karyawan yang menderita sakit
berdasarkan keterangan dokter.

Pakaian kerja

» Pakaian diberikan kepada setiap karyawan sejumlah 3 pasang untuk setiap
tahunnya.

Pengobatan

> Biaya pengobatan bagi karyawan yang menderita sakit yang diakibatkan
kecelakaan kerja ditanggung perusahaan sesuai dengan undang-undang

yang berlaku.




105
satu dengan yang lainnya agar memudahkan penanganan lokasi bahaya
kebakaran yang mungkin terjadi.

4 Sistem konstruksi adalah out door untuk menekan biaya bangunan
gedung. Jalannya proses tidak dipengaruhi perubahan musim.

Secara garis besar lay out dapat menjadi beberapa daerah utama yaitu:

a  Daerah administrasi atau perkantoran, laboratorium, dan ruang kontrol.
Daerah administrasi merupakan pusat segala kegiatan administrasi
pabrik yang mengatur kelancaran operasi. Laboratorium dan ruang
kontrol sebagai pusat pengendalian proses, kualitas dan kuantitas
bahan yang akan diproses serta produk yang akan dijual.

b. Daerah proses merupakan tempat alat-alat proses diletakkan dan
proses berlangsung.

¢. Daerah pergudangan umum, bengkel, dan garasi.

d. Daerah utilitas merupakan daerah dimana penyediaan air dan tenaga
listrik dipusatkan.

Tata letak Pabrik dapat dilihat pada Gambar 5.2.

5.9.2. Tata Letak Peralatan
Dalam menentukan tata letak peralatan proses pada pabrik Minyak

Goreng ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu:

1. Aliran bahan baku dan produk
Pengambilan bahan baku yang tepat akan memberikan keuntungan
yang besar serta menunjang kelancaran dan keamanan produksi. Perlu

diperhatikan elevansi pipa, untuk pipa diatas tanah sebaiknya dipasang
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pada ketinggian 3 meter atau lebih, sedangkan untuk pemipaan pada
permukaan tanah perlu diatur sedemikian rupa sehingga tidak
mengganggu lalu lintas pekerja.

Aliran Udara

Aliran udara di dalam dan disekitar area proses perlu diperhatikan
supaya berjalan lancar. Hal ini bertujuan untuk menghindari terjadinya
stagnasi udara pada suatu tempat yang mengakibatkan akumulasi
bahan kimia yang berbahaya schingga dapat membahayakan
keselamatan pekerja.

Cahaya

Penerangan seluruh pabrik harus memadai dan pada tempat-tempat
proses yang berbahaya atau beresiko tinggi perlu diberikan penerangan
tambahan.

Lalu lintas manusia

dalam perencanaan lay out perlu dipernatikan, agar pekerja dapat
mencapai seluruh alat proses dapat segera diperbaiki. Selain itu
keamanan pekerja selama menjalankan tugasnya perlu juga
diperhatikan.

Jarak antar proses

Untuk alat proses yang mempunyai temperatur dan tckanan operasi
yang tinggi, sebaiknya dipisahkan dari alat proses lainnya sehingga
apabila terjadi ledakan atau kebakaran pada alat tersebut tidak

membahayakan alat-alat proses lainnya.




107

6. Pertimbangan ekonomi

Dalam menempatkan alat-alat proses pada pabrik diusahakan agar
dapat menekan biaya operasi dan menjamin kelancaran serta
keamanan produksi pabrik sehingga menguntungkan dari segi
ekonomi.

Perluasan dan Pengembangan Pabrik

Setiap pabrik yang didirikan diharapkan dapat berkembang dengan
penambahan unit sehingga diperlukan susunan pabrik yang

memungkinkan adanya perluasan.




"
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7. Tempat Parkir
8. Laboratorium

16. Gedung Pertemuan
17.Sungai

Gambar 3.2. Tata Letak Pabrik

L

Keterangan:

1. Pos Penjagaan 9. Pemadam Kebakaran

2. Perpustakaan 10. Bengkel

3. Poliklinik 11. Gudang

4. Kautor 12. Arca Proses

5 Kant 13. Area Perluasan

> Kantin 14. Area Utilitas

6. Tempat Ibadah 15. Unit Pengolahan Limbah
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